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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2 Kota Bengkulu, 

peneliti merumuskan simpulan sebagai berikut: 

1. Transformasi Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi 

pembelajaran Akidah Akhlak berbasis Kurikulum 

Berbasis Cinta di MAN 2 Kota Bengkulu berlangsung 

sebagai proses perubahan paradigma pedagogis dengan 

menyuntikan nilai cinta melalui pendekatan pembelajaran 

deep learning, dari pembelajaran yang berorientasi pada 

penyampaian materi dan kepatuhan normatif menuju 

pembelajaran yang menempatkan relasi emosional, 

keteladanan, dan internalisasi nilai sebagai inti proses 

pendidikan. Transformasi tersebut tidak bersifat instan, 

melainkan berlangsung secara bertahap melalui tahapan 

Discovery, Dream, Design, dan Destiny yang saling 

berkaitan. Pembelajaran Akidah Akhlak berbasis 

Kurikulum Berbasis Cinta di MAN 2 Kota Bengkulu 

terkonseptualisasi sebagai pembelajaran humanistik yang 
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menumbuhkan kesadaran moral, empati, dan tanggung 

jawab sosial peserta didik secara berkelanjutan untuk 

mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah.

  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor 

pendukung utama penerapan Kurikulum Berbasis Cinta di 

MAN 2 Kota Bengkulu adalah adanya keselarasan antara 

kebijakan madrasah, kompetensi guru, dan budaya 

sekolah yang kondusif. Keselarasan ini memungkinkan 

nilai-nilai cinta diterjemahkan secara operasional dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

Akidah Akhlak. Lingkungan fisik dan psikologis 

madrasah yang aman, ramah, dan mendukung berfungsi 

sebagai lingkungan penyangga yang memperkuat proses 

internalisasi nilai karakter peserta didik. Sementara itu, 

faktor penghambat penerapan Kurikulum Berbasis Cinta 

dipahami sebagai konsekuensi dari proses transisi 

paradigma pembelajaran dan keterbatasan sistemik. 

Hambatan tersebut meliputi beban administratif 

pembelajaran, keterbatasan waktu, perbedaan tingkat 

pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Berbasis 

Cinta, serta pengaruh lingkungan keluarga dan sosial 

peserta didik yang tidak selalu selaras dengan nilai yang 

dibangun di madrasah.  
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B. Saran 

Saran-saran berikut dirumuskan agar selaras dengan 

Kegunaan Penelitian baik secara teoretis bagi ilmu 

pengetahuan maupun praktis bagi para pemangku 

kepentingan. 

1. Kegunaan Teoretis (Pengembangan Ilmu) 

Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan kajian Kurikulum 

Berbasis Cinta dengan pendekatan metodologis yang lebih 

beragam, seperti penelitian longitudinal atau mixed 

methods, guna melihat keberlanjutan dan dampak jangka 

panjang internalisasi nilai cinta terhadap perilaku dan 

karakter peserta didik. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

memperluas fokus kajian pada mata pelajaran lain maupun 

jenjang madrasah yang berbeda untuk menguji konsistensi 

transformasi pembelajaran berbasis Kurikulum Berbasis 

Cinta dalam konteks yang lebih luas. 

Penelitian berikutnya juga direkomendasikan untuk 

mengkaji peran keluarga dan masyarakat secara lebih 

mendalam sebagai bagian dari ekosistem pendidikan 

karakter, mengingat temuan penelitian ini menunjukkan 

adanya celah sosialisasi antara nilai yang dibangun di 

madrasah dan lingkungan luar peserta didik. 

Pengembangan model konseptual atau grounded theory 

mengenai pendidikan karakter terpadu berbasis Kurikulum 
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Berbasis Cinta diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis yang lebih kuat bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam di masa mendatang. 

2. Kegunaan Praktis (Implementasi Lapangan) 

a. Bagi Guru dan Pendidik: Sejalan dengan kegunaan 

praktis untuk strategi pembelajaran kontekstual , guru 

disarankan untuk terus mengoptimalkan metode 

experiential learning dan tetap konsisten menghadirkan 

keteladanan cinta dalam setiap interaksi, sehingga 

"sentuhan hati" menjadi instrumen utama pendidikan 

karakter. 

b. Bagi Pihak Madrasah: Sebagai bahan evaluasi kualitas 

pendidikan, madrasah hendaknya terus 

mempertahankan kebijakan ramah lingkungan dan 

ramah anak, serta memperkuat forum MGMP dan IHT 

sebagai wadah berbagi praktik terbaik (sharing session) 

antar guru untuk memitigasi kendala administratif 

modul ajar. 

c. Bagi Pembuat Kebijakan (Kemenag): Hasil 

transformasi ini dapat dijadikan masukan dalam 

penyusunan pedoman kurikulum berbasis nilai cinta 

yang lebih luas, dengan mempertimbangkan 

penyederhanaan format dokumentasi afektif agar tidak 

menjadi distraksi bagi tugas utama guru sebagai 

pembimbing karakter. 
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d. Bagi Masyarakat dan Orang Tua: Untuk memastikan 

pembentukan generasi yang peduli sosial, orang tua 

diharapkan lebih terlibat aktif melalui program 

parenting agar tercipta keselarasan nilai antara 

lingkungan rumah dan sekolah, sehingga tidak terjadi 

celah sosialisasi pada karakter anak. 
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